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Abstrak 
 

Covid 19 yang saat ini mewabah di beberapa negara menjadikan situasi pandemi dengan proses penyebaran 
yang mudah dan cepat. Upaya yang dapat dilakukan saat ini adalah dengan cara memutus rantai penularan 
melalui tindakan preventif. Edukasi manajemen preventif covid 19 memiliki peranan penting dalam memutus 
rantai penularan penyakit ini. Salah satu strategi edukasi yang dapat diterapkan adalah memberdayakan remaja 
dalam sosialisasi informasi terkait manajemen preventif covid 19 melalui sosialisasi di tingkat keluarga. Tujuan 
kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan remaja dalam transfer informasi terkait manajemen 
preventif covid 19 melalui penerapan protokol kesehtaan di tingkat keluarga. Metode pelaksanaan kegiatan ini 
dilakukan secara virtual. Hal ini berkaitan dengan kondisi yang dapat dilakukan di era social & physical distancing, 
maka remaja menjadi sasaran yang tepat karena kelompok usia yang familiar dengan penggunaan media secara 
virtual adalah remaja. Kegiatn pengabdian dilakukan dalam 5 kegiatan yakni : edukasi covid 19, edukasi peran 
remaja dalam pencegahan, edukasi protokol kesehatan di era new normal, pelatihan hand hygiene & pemakaian 
masker, dan pemberdayaan remaja dalm transfer informasi protokol kesehatan pada keluarga masing-masing. 
Hasil kegiatan pengabdian adalah terbentuk remaja yang dapat menjadi kader kesehatan dalam upaya 
pencegahan covid 19 bagi keluarga masing-masing.  
 
Kata kunci : edukasi, preventif, covid-19, remaja 

 
Abstract 

 

Covid 19, which is currently endemic in several countries, has made the pandemic situation an easy 
and fast spreading process. Efforts that can be done now are by breaking the chain of transmission 
through preventive action. Covid 19 preventive management education has an important role in 
breaking the chain of transmission of this disease. One of the educational strategies that can be applied 
is to empower adolescents in disseminating information related to COVID 19 preventive management 
through socialization at the family level. The purpose of this service activity is to empower adolescents 
in the transfer of information related to COVID 19 preventive management through the implementation 
of health protocols at the family level. The method of implementing this activity is done virtually. This is 
related to conditions that can be done in the era of social & physical distancing, so teenagers are the 
right target because the age group that is familiar with virtual media use is teenagers. Service activities 
are carried out in 5 activities, namely: covid 19 education, education on the role of adolescents in 
prevention, education on health protocols in the new normal era, training on hand hygiene & wearing 
masks, and empowering adolescents in transfer of health protocol information to their respective 
families. The result of this service activity is the formation of teenagers who can become health cadres 
in an effort to prevent Covid 19 for their respective families. 

 
Keywords: educational, preventive, covid-19, adolescents 
 

 
  

mailto:budinawida@gmail.com
mailto:nian.afrian@gmail.com


PENDAHULUAN
1 

Pada saat ini telah terjadi wabah suatu 
penyakit oleh karena infeksi suatu virus yang 
disebut dengan virus corona. Virus 2019 Novel 
Coronavirus (2019-nCoV) yang lebih dikenal 
dengan nama virus Corona adalah jenis baru 

dari coronavirus yang menular ke manusia [11] 
. Virus ini bisa menyerang siapa saja, baik bayi, 
anak-anak, orang dewasa, lansia, ibu hamil, 

maupun ibu menyusui [14].  Infeksi virus ini 

disebut COVID-19 dan pertama kali ditemukan 
di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 

2019 [10].  
 

Virus ini menular dengan cepat dan telah 
menyebar ke wilayah lain di Cina dan ke 

beberapa negara, termasuk Indonesia [9]. 
Penyebaran yang begitu cepat ini berkaitan 
dengan cara penularan dari orang ke orang 
melalui percikan dari seorang yang telah 
terinfeksi virus corona yang keluar dari area 
hidung dan mulut saat seorang penderita 

tersebut batuk, bersian atau saat berbicara [1]. 
Sasaran utama vius ini adalah sistem 
pernafasan, sehingga gejala yang paling sering 
ditemukan adalah batuk, demam, dan malaise 

[5]. Selain pada sistem pernafasan, reseptor 

virus ini juga berada pada saluran pencernaan, 
sehingga seringkali gejala yang nampak pada 
penderita adalah diare. Namun demikian, saat 
ini juga banyak ditemui kasus orang tanpa 
gejala, yang bermakna bahwa individu tersebut 
nampak sehat, tanpa keluhan apapun, namun 
ternyata hasil pemeriksaan menunjukkan 
terkonfirmasi positif covid 19. Hal inilah yang 
harus sennatiasa menjadi kewaspadaan bagi 
semua orang, karena kita tidak mengetahu 
secara pasti sesorang yang berada di dekat kita 
dan berinterkasi dengan kita dalam kondisi 
aman atau tidak. Aman disini bermakna 
seseorang tersebut tidak sedang membawa 
virus corona dalam tubuhnya. Oleh karena itu, 
tindakan pencegahan/ preventif menjadi vaksin 
untuk menghalau covid 19 yang dapat 
dilakukan saat ini karena vaksin untuk penyakit 
ini masih dalam tahap uji coba. Perkembangan 
virus corona ini juga sangat cepat disertai 
dengan mutasi pada jenisnya. Hal ini menjadi 
salah satu penyulit dalam penentuan dan 
pembuatan vaksin yang tepat.  

 
1 Korespondensi Penulis:  

Dhina Widayati 

Sampai saat ini, belum ada vaksin untuk 
mencegah infeksi virus Corona atau COVID-19. 
Oleh sebab itu, cara pencegahan yang terbaik 
adalah dengan mematuhi protokol kesehatan 
pencegahan covid 19 yang telah dirilis oleh 
kementrian kesehatan, antara lain dengan 3 M 
(sering mencuci tangan memakai sabun 
dengan air mengalir, menggunakan masker bila 
beraktivitas di luar rumah apalagi batuk/bersin 
dan pilek, menjaga jarak dan menjauhi 

kerumunan) [6].   
Salah satu pencegahan yang terbaik 

adalah dengan sering mencuci tangan. 
Tindakan preventif ini merupakan salah satu 
tindakan yang mudah dan murah untuk 

mencegah penyebaran penyakit [4]. Hal ini 

didasarkan pada kondisi tangan kita sendiri 
justru yang seingkali menjadi perantara dari 
berbagai bakteri untuk masuk ke dalam tubuh 
kita. Oleh karena itu, setiap orang diharapkan 
dapat mengetahui dan kemudian menerapkan 
cara  mencuci tangan yang baik dan benar yaitu 
dengan 6 langkah menurut rekomendasi dari 
WHO.  

Cara pencegahan yang lain adalah 
dengan menggunakan masker saat beraktivitas 
di luar rumah apalagi bila dalam kondisi 
batuk/bersin dan pilek. Pemakaian masker 
dengan benar juiga menjadi salah satu hal yang 
berperan penting dalam strategi preventif covid 
19 ini. Akan menjadi kurang efektif manakala 
indivitu tidak tepat dalam memakia masker. 
Fenomena di masyarakat ditemukan banyak 
warga yang membawa masker hanya untuk 
persiapan, digantungkan pada leher atau 
dipakai namun hanya menutupi bagian mulut 

saja [3].  Selain itu, juga perlu pengetahuan 

dam pelatihan mengenai tata cara batuk yang 
baik dan benar dengan cara menutup hidung 
dan mulut dengan tissue atau lengan baju, 
sehingga bakteri tidak menyebar ke udara dan 

tidak menular ke orang lain [2]. Strategi edukasi 

dengan pendekatan demonstrasi dilakukan 
untuk materi yang tidak hanya perlu untuk 
diketahui dan dipam]hami namun juga perlu 

untuk dilaksanakan secara berkelanjutan[13].  
Etika batuk diperuntukkan bagi seseorang yang 
sedang mengalami batuk atau bersin. Seperti 
yang kita ketahui bahwa saat batuk atau bersin 
maka kita dapat menyebarkan kuman dalam 
jumlah ribuan hingga jutaan ke udara dan disaat 

Email : budinawida@gmail.com 
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yang sama orang yang berada disekitar kita 
menghirup udara yang sudah mengandung 
kuman akibat dari batuk maupun bersin. Oleh 
sebab itu untuk menghindari hal ini, etika batuk 
dan bersin merupakan hal yang harus 
diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 

Menjaga jarak dan menjauhi kerumunan 
juga menjadi bagian terpenting dalam upaya 
memutus rantai penularan covid 19. Berkaitan 
dengan hal ini, maka sasaran pada kegiatan 
pengabdian masyarakat kali ini difokuskan 
pada kelompok remaja dengan asumsi bahwa 
kelompok remaja inilah kelompok yang sering 
berkerumun bersama kelompoknya masing-
masing. Selain itu remaja juga berperan 
sebagai agen perubahan yang diharapkan 
dapat mengubah perilaku dalam lingkup terkecil 
di keluarga masing-masing untuk dapat 
menerapkan protokol kesehatan pencegahan 
covid19 di era adptasi new normal. Remaja 
dapat diberdayakan secara mandiri dalam 
pencegahan covid melalui transfer informasi 
yang telah didapatkan dari tim penngabdian 
masyarakat kepada keluarganya masing-

masing[15]. Strategi edukasi yang dismpaikan 

secara virtual juga menjadi hal yang menarik 
bagi kelompok usia anak-anak dan remaja yang 

rasa ingin tahunya masih tinggi [7]. 
Penyampaian melaui media sosial juga sangat 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
terkait covid 19 pada kelompok remaja menurut 

Lilo, dkk (2020) [8]. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 
upaya pencegahan penyebaran covid 19 
melalui edukasi penerapan protokol kesehatan 
di era new normal dengan pendekatan 
pemberdayaan remaja.  

 

METODE PENGABDIAN 
 

Waktu dan Tempat Pengabdian 
Kegiatan Pengabdian dilakukan dalam bentuk 
edukasi, pelatihan dan pemberdayaan. 
Kegiatan ini dilakukan bulan Mei-Juni 2020 di 
wilayah karisedanan Kabupaten Kediri 

 
Metode dan Rancangan Pengabdian 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
terdiri dari 5 kegiatan yakni :  
1)  Edukasi tentang  covid 19 
2)  Edukasi peran remaja dalam pencegahan 

penyebaran covid 19  
3)  Edukasi protokol kesehatan  pencegahan 

penyebaran covid 19 
4) Pelatihan hand hygiene dan cara 

penggunaan masker serta etika batuk  yang 

benar melalui metode demonstrasi 
5) Pemberdayaan Remaja dalam sosialisai 

protokol kesehatan pencegahan covid 19 
pada keluarga.   

 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan 
secara virtual melalui media video call WA dan 
zoom 

 
Pengambilan Sampel 

Sampel dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
remaja SMA sejumlah 24 siswa  
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Realisasi Kegiatan  

1. Kegiatan pada pertemuan pertama yaitu 

edukasi tentang covid 19 yang dilaksanakan  

tanggal 8 Mei 2020 

Topik : Edukasi Corona Virus Disease (Covid 
19). 

Hari : Jumat, 8 Mei 2020 
Waktu : 40 menit 
Pukul : 09.00 WIB  
Sasaran : Siswa SMA  
Metode : Ceramah & Diskusi secara virtual 
Media : PPT, smartphone. 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat diawalai 
dengan penyampaian materi terkait covid 19 
yang meliputi definisi, penyebab, tanda & gejala 
dan cara penyebaran). Pada kegiatan pertama 
peserta sangat antusias mendengarkan materi 
yang disampaikan mengingat pada waktu itu 
kasus covid 19 kian hari kian naik jumlah 
penderita yang terkonfirmasi positif. Pada 
kegiatan ini juga dijelaskan mengenai beberapa 
istilah terkait covid 19 yang pada saat itu masih 
digolongkan menjadi kasus positif, suspek & 
OTG.  

 
2. Kegiatan pada pertemuan kedua yakni 

edukasi mengenai peran remaja dalam 
pencegahan penyebaran covid 19 yang 
dilaksanakan tanggal 15 Mei 2020. 

Topik : Edukasi Peran Remaja Dalam 
Pencegahan Penyebaran Covid 19. 

Hari : Jumat, 15 Mei 2020 
Waktu : 40 menit 
Pukul : 09.00 WIB  
Sasaran : Siswa SMA  
Metode : Ceramah & Diskusi secara virtual 
Media : PPT, smartphone. 



Satu minggu setelah pelaksanaan edukasi 
terkait covid 19 secara umum, berikutnya 
dilakukan edukasi terkait peran remaja dalam 
pencegahan penyebaran covid 19. Pada 
pertemuan ini di jelaskan peran remaja sebagai 
salah satu agen perubahan untuk dapat berperan 
serta dalam upaya pencegahan penyebaran 
covid 19. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh pserta 
yang hadir pada pertemuan pertama yakni 
sejumlah 24 siswa SMA. Semua peserta sangat 
antusias dalam menyimak materi dan juga pada 
sesi diskusi sangat aktif. 

 
3. Kegiatan ketiga yakni Edukasi Protokol 

Kesehatan Pencegahan Covid 19 

Topik : Edukasi Protokol Kesehtaan 
Pencegahan Penyebaran Covid 19. 

 
Hari : Jumat, 22 Mei 2020 
Waktu : 40 menit 
Pukul : 09.00 WIB  
Sasaran : Siswa SMA  
Metode : Ceramah & Dsikusi secara virtual 
Media : PPT, smartphone. 
 
Pada kegiatan ke3 diberikan edukasi 
mengenai protokol kesehatan pencegahan 
penyebaran covid 19 yang dapat diterapkan 
adalam era adaptasi new normal. Pemaparan 
materi dilakukan dalam waktu 30 menit 
dengan penjelasan mengenai peneraan 3M, 
yakni memakai masker, mencuci tangan 
dengan sabun/hand sanitizer dan menjaga 
jarak serta menghindari kerumunan. Kegiatan 
ini diikuti oleh seluruh peserta, yakni 24 siswa 
SMA dengan baik. Mereka sangat aktif dalam 
bertanya pada sesi diskusi. 
 

4. Kegiatan keempat yakni Pelatihan Hand 

Hygiene dan Cara Penggunaan Masker 

Topik : Edukasi Protokol Kesehtaan 
Pencegahan Penyebaran Covid 19. 

 
Hari : Jumat, 29 Mei 2020 
Waktu : 60 menit 
Pukul : 09.00 WIB  
Sasaran : Siswa SMA  
Metode : Ceramah & Dsikusi secara virtual 
Media : PPT, smartphone. 
 
Pada kegiatan berikutnya diberikan dalam 
metode yang berbeda, yakni demonstrasi 
cara hand hygiene & memakai masker yang 
benar. Kegiatan diawali dengan pemaparan 

materi tentang pentingnya hand hygiene dan 
memakai masker. Kemudian dilanjutkan 
dengan demonstrasi hand hygiene dan cara 
memakai masker  oleh pemateri. Selanjutnya 
review oleh masing2 peserta. Setelah 
diberikan pelatihan melalui metode 
demonstrasi, terlihat peserta dapat mengikuti 
langkah-langkah mencuci tangan dan 
memakai masker dengan benar. Pada akhir 
kegiatan dimana peserta diminta melakukan 
kembali langkah-langkah cuci tangan dan 
pkaai masker juga dapat dilakukan dengan 
baik. 
 

5. Kegiatan kelima yakni Pemberdayaan 
Remaja Dalam Penerapan Protokol 
Kesehatan di Tingkat Keluarga 
 

Topik : Pemberdayaan Remaja Dalam 
Penerapan Protokol Kesehatan di 
Tingkat Keluarga.. 

 
Hari : Jumat, 5 Juni 2020 
Waktu : 30 menit 
Pukul : 09.00 WIB  
Sasaran: Siswa SMA  
Metode : Ceramah & Dsikusi secara virtual 
Media : PPT, smartphone. 

 
 
Pada kegiatan yang terakhir, diberikan 
pemaparan materi terkait pemberdayaan remaja 
dalam penerapan protokol kesehatan untuk 
pencegahan covid 19 melalui sosialisasi di tingkat 
keluarga. Hal ini dimaksudkan agar remaja yang 
telah mendapatkan edukasi dan pelatihan terkait 
protokol kesehatan pencegahan covid 19 dapat 
melakukan sosialisasi pada keluarga masing-
masing. Bagaimanapun juga keluarga merupakan 
kelompok terkecil di tatanan masyarakat yang 
akan mempengaruhi keberhasilan penerapan 
protokol kesehatan pada tingkatan yang lebih 
luas. Apabila masin-masing anggota keluarga 
telah mengetahui manfaat dan cara penerapan 
protokol kesehtaan, maka keluarga tersebut akan 
beppersepsi positif dan berikutnya akan dapat 
menerapkan protokol kesehatan dengan baik. Hal 
ini sesuai dengan kegiatan pengabdian yang 
dilakukan oleh Widayati, Nian (2017) yang 
menyatakan dalam penceghan suatu penyakit 

diperlukan participative atif oleh masyarakat
[12]

 .  
Selain itu, sosialisasi oleh anggota keluarga 
sendiri juga dirasa lebih efektif pada situasi & 
kondisi pandemi yang membatasi kegiatan diluar 
rumah. 
 



SIMPULAN  DAN  SARAN
 

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam hal 
ini adalah pada kelompok remaja siswa SMA 
dapat berjalan dengan lancar sesua dengan 
rencana. Peserta sangat antusias terhadap materi 
edukasi maupun pelatihan yang 
diberikan.Strstegi edukasi yang dikemas dalam 
bentuk virtual pada remaja yaknisiswa SMA dapat 
membentuk kader kesehatan pncegahan covid 19 
di tingkat keluarga.  Melalui kegiatan ini sebaiknya 
remaja yang menjadi salatu satu agen perubahan 
dapat berperan aktif dalam pecegahan covid19 
dengan melakukan sosialisasi penerapan 
protokol kesehatan : 3 M (mencuci tangan, 
memakai masker, menjaga jarak dan 
menghindari kerumunan) di lingkungan yang 
terdekat, yakni keluarga masing masing. 
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